KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA DAN NILAI TOLERANSI PADA NOVEL KAMBING DAN HUJAN KARYA MAHFUD IKHWAN SERTA RELEVANSINYA DENGAN MATERI  AJAR  APRESIASI SASTRA DI SMA KELAS XII by Sukma, Ayu et al.
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 6 Nomor 2, April 2019, ISSN I2302-6405  40 
 
KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA DAN NILAI TOLERANSI 
PADA NOVEL KAMBING DAN HUJAN KARYA MAHFUD IKHWAN 
SERTA RELEVANSINYA DENGAN MATERI  AJAR  
APRESIASI SASTRA DI SMA KELAS XII 
 
Ayu Sukma, Andayani, Yant Mujiyanto 
Universitas Sebelas Maret 
Surel: ayusukma262@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) latar sosial novel Kambing dan Hujan, (2) 
latar belakang sosial pengarang, (3) tanggapan pembaca berdasarkan latar belakang sosialnya, (4) 
nilai toleransi, (5) relevansi novel Kambing dan Hujandengan materi ajar apresiasi sastra di SMA. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologi sastra.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah analisis dokumen dan wawancara. Analisis data yang 
digunakan adalah model interaktif.Simpulan penelitian ini adalah:(1) Aspek-aspek latar sosial 
dalam novel: kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, cara berpikir dan bersikap, keyakinan, dan 
pandangan hidup; (2) latar belakang sosial pengarang: lahir di Lamongan, Jawa Timur pada 7 Mei 
1980. Tinggal di Yogyakarta dan berprofesi sebagai penulis novel, editor, dan fasilitator di 
Bengkel Menulis Gerakan Literasi Indonesia. NovelKambing dan Hujan ditulis berdasarkan 
pengalaman hidupnya saat di Lamongan; (3)tanggapan pembaca, novel tersebut bagus dan 
menarik serta memberikan pengaruh positif; (4) nilai toleransi dalam novel: nilai toleransi 
terhadap kebiasaan, keadaan, pandangan, dan kelakuan; (5) novel Kambing dan Hujan relevan 
dengan materi ajar apresiasi sastra di SMA karena telah memenuhi syarat identifikasi materi ajar 
pembelajaran dan sesuai dengan materi ajar dalam silabus mata pelajaran bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013 edisi revisi tahun 2016. 
 
Kata kunci: sosiologi sastra, nilai toleransi, materi ajar, novel Kambing dan Hujan. 
 
THE STUDY OF LITERATURE SOCIOLOGY AND  TOLERANCE 
VALUE IN KAMBING DAN HUJAN NOVELS BY MAHFUD IKHWAN 
AND ITS RELEVANCE WITH LEARNING MATERIAL 
OF LITERATURE APPRECIATION IN CLASS XII  
SENIOR HIGH SCHOOL 
 
Abstract: This study aimed to describe: (1) social background novel Kambing dan Hujan, (2) the 
social background of the author, (3) a response from readers based on social background, (4) the 
value of tolerance, (5) the relevance of novel Kambing dan Hujan with teaching materials 
appreciation of literature in high school. This study is a qualitative research approach of 
sociology of literature. The data collection technique used is the analysis of documents and 
interviews. Analysis of the data used is an interactive model. The conclusions of this study are: (1) 
aspects of social background in the novel: habits, customs, traditions, ways of thinking and 
behaving, beliefs, and outlook on life; (2) social background author: born in Lamongan, East 
Java, on May 7, 1980. Living in Yogyakarta and work as a novelist, editor, and facilitator in 
Bengkel Menulis Gerakan Literasi Indonesia. Novel Kambing dan Hujan written based on the 
experience of author when living in the region of origin; (3) a response from the reader, the novel 
nice and attractive and provide a positive influence; (4) the value of tolerance in the novel: the 
value of tolerance to the habit, circumstances, views, and behavior; (5) novel Kambing dan Hujan 
relevant with teaching materials appreciation of literature in high school because having already 
qualified identification of teaching material learning and in accordance with the teaching 
materials in the syllabus Indonesian subjects   Curriculum 2013 revised edition 2016. 
 
Keywords: sociology of literature, the values of tolerance, material teaching, novel Kambing dan 
Hujan. 
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PENDAHULUAN 
Novel merupakan karya sastra yang 
menceritakan kehidupan manusia dengan 
permasalahan kompleks dan dikemas 
menggunakan bahasa yang menarik. Cerita 
dalam novel berasal dari imajinasi 
pengarang yang disesuaikan dengan realita 
di masyarakat sehingga pembaca bisa 
membayangkan seolah-olah cerita tersebut 
benar-benar terjadi. Namun, cerita dalam 
novel pun bisa berasal atau terinspirasi dari 
kisah nyata. Dalam hal ini, pengarang tidak 
menceritakan secara persis seperti 
kenyataannya, tetapi pengarang telah 
mengolahnya lebih dulu dengan 
mengurangi beberapa bagian atau bahkan 
menambah dan memunculkan karakter-
karakter baru agar cerita menjadi lebih 
menarik. 
Karya sastra sarat dengan nilai-nilai 
kehidupan karena kisah yang diceritakan di 
dalamnya berhubungan dengan kehidupan 
sosial masyarakat. Berkaitan dengan hal 
tersebut, penelitian ini memilih novel 
Kambing dan Hujan sebagai objek 
penelitian. Novel Kambing dan Hujan 
karya Mahfud Ikhwan merupakan novel 
yang meraih juara 1 dalamSayembara 
Menulis Dewan Kesenian Jakarta pada 
tahun 2014. Selanjutnya, novel diterbitkan 
oleh PT Bentang Pustaka pertama kali 
pada tahun 2015. Novel karya Mahfud ini 
menceritakan tentang kisah cinta antara 
Miftah dan Fauzia yang terhalang oleh 
perbedaan cara atau budaya dalam 
beribadah antarkeluarga yang juga 
melibatkan masyarakat di sekitarnya.Cerita 
dalam novel tersebut sesuai dengan realita 
yang umum terjadi di masyarakat. Dengan 
begitu, novel Kambing dan Hujan tentunya 
memuat nilai-nilai kehidupan seperti yang 
dimaksudkan oleh beberapa pendapat di 
atas. Inilah keutamaan novel Kambing dan 
Hujan dibandingkan dengan novel lain. 
Novel ini mengandung nilai-nilai 
kehidupan terutama nilai toleransi. Rasa 
toleran sangat penting dan harus dimiliki 
oleh setiap orang sebagai makhluk sosial 
yang hidup bersama di masyarakat. 
Apabila masyarakat menjunjung nilai-nilai 
kehidupan yang demikian maka dapat 
menciptakan bangsa yang berkarakter. 
Sehubungan dengan hal di atas, 
diketahui bahwa akhir-akhir ini terjadi 
kasus-kasus yang mencerminkan nilai 
pendidikan karakter di Indonesia masih 
rendah dan perlu diperbaiki atau 
ditingkatkan. Menurut pendapat Muslich 
(2011: 2) banyak faktor yang 
menyebabkan runtuhnya potensi bangsa 
Indonesia pada saat ini. Di antaranya 
adalah faktor pendidikan. Didukung oleh 
pendapat Maksudin (2013: 10) bahwa 
dekadensi moral, problema sosial yang 
berkaitan dengan moralitas dijadikan 
sebagai objek nilai karakter. Maksudin 
juga menyatakan bahwa akhir-akhir ini 
para pelajar dan mahasiswa lebih 
mengutamakan ijazah untuk bekerja 
namun sayangnya sedikit yang berkarakter. 
Selain itu, guru juga berpengaruh dalam 
pelaksanaan pengajaran pendidikan 
karakter. Pada umumnya, guru-guru di 
sekolah masih menggunakan novel-novel 
terbitan lama padahal novel terbitan baru 
tidak kalah bagus. Oleh karena itu, peserta 
didik menjadi kurang tertarik dalam 
pembelajaran dan hanya sekadar 
mengerjakan tugasnya tanpa menghiraukan 
nilai-nilai yang sebenarnya dapat 
diteladani dan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Saat ini, berita tentang pornografi di 
kalangan pelajar, perundungan, tawuran, 
bahkan sampai korupsi oleh kalangan 
pejabat pemerintah sudah terdengar akrab 
di telinga masyarakat Indonesia. Seperti 
berita yang dimuat oleh 
student.cnnindonesia.com pada 6 April 
2017, bahwa kekerasan dalam dunia 
pendidikan masih menjadi masalah serius. 
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter perlu 
dievaluasi dan dicarikan solusi yang tepat 
untuk memperbaiki kondisi tersebut. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji 
sosiologi sastra dan nilai toleransi pada 
novel Kambing dan Hujan karya Mahfud 
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Ikhwan beserta relevansinya dengan materi 
ajar apresiasi sastra di SMA. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran 
dan referensi kepada guru dalam memilih 
novel sebagai materi ajar yang menarik 
dan relevan dengan pembelajaran tersebut. 
Dengan begitu, nilai pendidikan karakter 
peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa berhasil ditingkatkan sehingga cita-
cita pembangunan nasional dapat terwujud 
sesuai harapan. 
Berhubungan dengan sosiologi 
sastra, perlu diketahui bahwa sosiologi 
sastra merupakan cabang ilmu yang 
mempelajari tentang hubungan karya sastra 
dengan masyarakat. Dengan begitu, 
penelitian yang menggunakan sosiologi 
sastra sebagai pendekatannya tidak lepas 
dari masalah sosial yang terdapat dalam 
karya sastra maupun dalam kehidupan 
nyata di masyarakat pada periode 
tertentu.Sesuai dengan pendapat Damono 
(2002) dalam Endraswara (2011: 2) yang 
menyatakan bahwa sosiologi adalah studi 
objektif dan ilmiah tentang manusia dalam 
masyarakat, telaah tentang lembaga dan 
proses sosial. Seperti halnya sosiologi, 
sastra pun berhubungan dengan manusia 
dalam masyarakat dan usahanya dalam 
menyesuaikan diri serta usahanya untuk 
mengubah masyarakat itu. Dengan begitu, 
dapat dikatakan bahwa antara sosiologi 
dan sastra memiliki pandangan yang sama 
mengenai fakta kemanusiaan. 
Jabrohim (2012: 218) menyatakan 
bahwa penelitian sosiologi sastra bertujuan 
untuk memperoleh gambaran yang 
lengkap, utuh, dan menyeluruh tentang 
hubungan timbal balik antara sastrawan, 
karya sastra, dan masyarakat. Gambaran 
tentang hubungan timbal balik antara 
ketiga anasir tersebut sangat penting dan 
dibutuhkan bagi pemahaman dan 
penghargaan kita terhadap sastra itu 
sendiri. Terkait pemahaman dan 
penghargaan terhadap karya sastra, 
Mahardika, Swandono, dan Wardhani 
(2013: 198-199) menyatakan bahwa 
masyarakat pun berperan sebagai penikmat 
atau pembaca sastra yang mampu 
menerima, memaknai, dan menanggapi 
karya sastra. Tanggapan dan pemaknaan 
yang dilakukan oleh setiap pembaca akan 
berbeda. Perbedaan tanggapan terjadi 
karena pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki oleh pembaca. Berkenaan dengan 
tanggapan pembaca, Endraswara (2011: 
125-126) menyebutkan bahwa ada tiga 
kategori pembaca, yakni (1) pembaca 
super rider atau pembaca ideal adalah 
pembaca yang berpengalaman, (2) 
pembaca informed rideratau pembaca 
implisit adalah pembaca yang tahu dan 
berkompeten, (3) pembaca intended 
rideratau real rider adalah pembaca yang 
sudah ada pada benak penulis ketika 
merekontruksikan idenya. Adapun 
pembaca awam yang berperan penting 
terhadap pemaknaan teks karya sastra. 
Tanggapan mereka lebih orisinil karena 
belum terkontaminasi oleh teori-
teori.Dengan demikian, peran masyarakat 
pembaca sangat diperlukan dalam 
penelitian karya sastra. 
Di sisi lain, sebagai anggota 
masyarakat, pengarang berusaha untuk 
menyampaikan pemikirannya tentang hal-
hal umum yang terjadi di lingkungan 
sosialnya. Mereka menyampaikan pesan 
melalui karya sastra yang mereka ciptakan 
bahkan terkadang karyanya berisikan 
kritikan terhadap masalah sosial di 
lingkungan tempat tinggalnya.Selaras 
dengan Waluyo (2014: 15-16) yang 
menyatakan bahwa pengarang sebagai 
anggota masyarakat dapat membawa 
pembaca untuk menghayati realitas sosial 
yang menimbulkan keprihatinan, 
penolakan, dan penyanggahan terhadap 
kritik sosial yang dikemukakan. Bertolak 
dari kesadaran untuk melihat kenyataan 
dalam kehidupan sosial bersama dalam 
masyarakat inilah pengarang menciptakan 
karyanya yang di dalamnya tertuang kritik-
kritik sosial. Oleh karena itu, kritik sosial 
tidak dapat dipisahkan dari norma sosial 
dan tindakannya harus didasarkan atas 
etika dan moral yang tinggi. 
Sehubungan dengan itu, Wellek dan 
Warren (1990) dalam Kasnadi dan Sutejo 
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(2010: 59) secara umum membagi kajian 
sastra dengan sosiologi menjadi tiga. 
Pertama, sosiologi pengarang, 
menyangkut jenis kelamin, latar belakang 
sosial pengarang, profesi pengarang, status 
sosial pengarang, agama dan keyakinan 
pengarang, serta hal-hal lain yang terlihat 
dari pengarang di luar karya sastra. Kedua, 
sosiologi karya sastra, menyangkut isi 
karya sastra, tujuan karya sastra, dan hal-
hal lain yang tersirat dalam karya sastra 
serta yang berkaitan dengan masalah 
sosial. Sosiologi karya sastra mencakup 
aspek sosial, aspek adat istiadat, aspek 
religius, aspek etika, aspek moral, dan 
aspek nilai. Ketiga, sosiologi pembaca, 
membahas permasalahan pembaca dan 
dampak sosial karya sastra terhadap 
masyarakat. 
Berdasarkan beberapa pendapat 
mengenai sosiologi sastra di atas, diperoleh 
bahwa dalam penelitian yang 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra 
tidak lepas dari tiga hal, yaitu pengarang, 
karya sastra, dan masyarakat/pembaca. 
Dengan demikian, dapat diketahui 
seberapa jauh hubungan antara karya sastra 
dan masyarakat itu. 
Karya sastra yang baik adalah karya 
sastra yang mengandung nilai-nilai dan 
pesan positif yang dapat diterapkan oleh 
pembaca dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk itu, karya sastra merupakan media 
yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai 
khususnya nilai-nilai pendidikan karakter 
sebagaimana pendapat Widyahening dan 
Wardhani (2016: 180) bahwa “Character 
education can be done through teaching 
learning literary Life in diversity is heavily 
depicted in novels. The story in it contains 
many moral educations and ethic kindness, 
message and advice”. 
Pendidikan karakter menurut 
pendapat Samani dan Hariyanto (2013: 45) 
adalah proses pemberian tuntunan kepada 
peserta didik untuk menjadi manusia 
seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi 
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. 
Pendidikan ini bertujuan mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam 
memberikan keputusan baik-buruk, 
memelihara apa yang baik, dan 
mewujudkan kebaikan itu di dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
Berkenaan dengan hal tersebut, 
penelitian ini akan mengkaji nilai-nilai 
pendidikan karakter, khususnya nilai 
toleransi dalam novel Kambing dan Hujan 
karya Mahfud Ikhwan. Wibowo (2013: 16) 
berpendapat, toleransi adalah sikap dan 
tindakan yang meghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. Oleh karena itu, nilai toleransi 
merupakan salah satu nilai yang wajib 
diajarkan dan ditanamkan kepada diri 
perserta didik agar menjadi pribadi yang 
berkarakter di kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal ini, nilai toleransi dikaitkan 
dengan materi ajar apresiasi sastra dalam 
mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA.  
Menurut pendapat Is (2011: 35-
36),materi ajar adalah seperangkat materi 
yang disusun secara sistematis sehingga 
tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar. Materi 
ajar berisi pengetahuan, keterampilan atau 
sikap yang dituntut untuk dikuasai oleh 
peserta didik.Sesuai dengan pengertian 
materi ajar, Kurikulum 2013 tidak hanya 
menekankan pada pencapaian kompetensi 
kognitif (pengetahuan) tetapi juga 
menekankan pada pencapaian kompetensi 
afektif (sikap) dan kompetensi 
psikomotorik (keterampilan) pada peserta 
didik. Ketiga kompetensi tersebut dapat 
diwujudkan melalui pembelajaran sastra. 
Sastra yang digunakan sebagai materi ajar 
tidaklah sembarang sastra. Senada dengan 
pendapat Tuloli (1996) dalam Doyin 
(2014:70) bahwa materi ajar merupakan 
komponen penting yang harus diperhatikan 
dan dipersiapkan agar pembelajaran dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Oleh karena itu, penggunaan sastra sebagai 
materi ajar harus mempertimbangkan 
beberapa hal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran itu sendiri. 
Beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan dalam mengidentifikasi 
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bahan pelajaran menurut pendapat Sanjaya 
(2011: 216-217), antara lain: (1) bahan 
yang dipilih adalah bahan yang bersifat 
familier dengan siswa, sehingga setiap 
siswa dapat mengikutinya dengan baik; (2) 
bahan yang dipilih merupakan bahan yang 
berhubungan dengan kepentingan orang 
banyak (universal), sehingga terasa 
manfaatnya; (3) bahan yang dipilih 
merupakan bahan yang mendukung tujuan 
atau kompetensi yang harus dimiliki oleh 
siswa sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku; (4) bahan yang dipilih sesuai 
dengan minat siswa sehingga setiap siswa 
merasa perlu mempelajarinya. 
Dalam silabus mata pelajaran bahasa 
Indonesia pada Kurikulum 2013 edisi 
revisi tahun 2016, novel dijadikan sebagai 
salah satu materi pembelajaran wajib di 
SMA/MA kelas XII semester genap. Pada 
pembelajaran tersebut diharapkan peserta 
didik mampu mencapai kompetensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
optimal. Adapun kompetensi dasar yang 
harus dicapai oleh peserta didik terkait 
dengan pembelajaran apresiasi sastra 
novel, yaitu: (1) KD 3.7 menilai isi dua 
buku fiksi (kumpulan cerita pendek atau 
kumpulan puisi) dan satu buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca; (2) KD 4.7 
menyusun laporan hasil diskusi tentang 
satu topik; (3) KD 3.8 menafsir pandangan 
pengarang terhadap kehidupan dalam 
novel yang dibaca; (4)KD 4.8 menyajikan 
hasil interpretasi terhadap pandangan 
pengarang; (5) KD 3.9 menganalisis isi 
dan kebahasaan novel; (6) KD 4.9 
merancang novel atau novelet dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan. 
Dengan demikian, analisissosiologi 
sastra pada novel Kambing dan Hujan dan 
nilai toleransi dapat digunakan untuk 
mengetahui relevansinya dengan materi 
ajar apresiasi sastra di SMA, khususnya di 
kelas XII. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan 
sosiologi sastra. Data yang diperoleh 
berasal dari sumber data berupa novel 
Kambing dan Hujan dan wawancara 
informan dengan pengarang novel, guru 
bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Jetis, 
peserta didik kelas XII, dan pembaca 
umum. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis dokumen dan wawancara 
mendalam dengan informan. Sementara 
itu, uji validitas data yang digunakan 
adalah triangulasi teori dan triangulasi 
sumber data. Adapun analisis data yang 
digunakan adalah model interaktif, 
mencakup pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan simpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Latar Sosial Novel Kambing dan Hujan 
Novel Kambing dan Hujan karya 
Mahfud Ikhwan dikaji dengan pendekatan 
sosiologi sastra yang mendeskripsikan latar 
sosial dalam novel tersebut. Latar sosial 
merupakan hal-hal berkenaan dengan 
perilaku kehidupan sosial masyarakat di 
suatu tempat yang dikisahkan dalam karya 
sastra. Dalam hal ini, latar sosial yang 
terdapat dalam novel Kambing dan Hujan, 
yakni kebiasaan hidup, adat istiadat, 
tradisi, keyakinan, pandangan hidup, serta 
cara berpikir dan bersikap. 
Novel Kambing dan Hujan karya 
Mahfud Ikhwan menonjolkan latar 
perdesaan. Kehidupan masyarakat yang 
dikisahkan berpusat pada sebuah desa di 
sebelah Utara Pantai Jawa, yakni Desa 
Tegal Centong, seperti pada kutipan 
berikut. 
Menurut cerita, Centong dulunya 
ada di wilayah perladangan itu. 
(sebenarnya, ladang yang 
menjorok ke hutan. Itulah kenapa 
desa ini disebut Tegal Centong). 
Tapi karena sulit air minum, 
penduduk akhirnya memutuskan 
untuk bedol desa dan pindah ke 
wilayah yang agak tinggi, sedikit 
berbukit, yang sebelumya adalah 
daerah perkebunan dan semak 
belukar. tanah yang dulu jadi 
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pemukiman dijadikan ladang. 
(K&H, 2014: 41-42) 
Desa Tegal Centong memiliki 
kemiripan dengan daerah asal pengarang, 
yakni Lamongan, Jawa Timur. Daerah 
tersebut dikenal sebagai desa santri karena 
religiositas masyarakat dan banyaknya 
pondok pesantren yang didirikan di sana, 
seperti yang dikutip berikut ini. 
Tapi, aku, seperti juga teman-
teman mengajiku (nanti kamu 
akan tahu), lebih mudah 
ditemukan di masjid. Kami tidur 
di sana. (K&H, 2014: 41) 
Adapun kebiasaan rambu, buwuh, 
dan rewang yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Tegal Centong. Buwuh 
adalah sumbangan berupa uang atau benda 
yang dibawa oleh tamu untuk diberikan 
kepada tuan rumah sebagai pemilik hajat. 
Sementara itu, rewang merupakan bantuan 
dari kerabat atau tetangga kepada pemilik 
hajat. Bantuan tersebut biasanya berupa 
jasa masak, bersih-bersih, dan sebagainya, 
seperti yang dikutip berikut ini.  
Pak'e, Mbok'e, dan Sumi tinggal 
di pondokan samping 
ladang―seperti juga sebagian 
orang Centong saat itu. Itu 
kebiasaan orang-orang Centong 
yang memiliki ladang jauh dari 
rumah jika menjelang dan seusai 
panen, baik jagung, kacang, 
apalagi padi. Sambil merawat 
tanaman atau mengolah sawah 
hasil panen, mereka masak, 
mandi, makan, minum, dan 
sebagainya di ladang. Kami 
menyebutnya rambu―kenapa 
disebut begitu, aku juga tidak 
tahu. Kalau pas musim panen, 
kebanyakan rumah-rumah di desa 
dibiarkan kosong untuk 
sementara.(K&H, 2014: 41) 
 
Akan tetapi, tak menunggu lama, 
para perempuan yang datang 
untuk buwuh―membawa beras 
setengah baskom yang biasanya 
ditambah dengan sebutir kelapa 
atau setengah kilogram gula pasir 
untuk dipertukarkan dengan nasi 
dan lauk siap makan ... (K&H, 
2014: 350) 
 
Para tetangga dan kerabat yang 
memperbantukan diri di rumah 
sang pemilik hajat juga nyaris 
tanpa istirahat. Karena para 
perempuan yang datang untuk 
buwuh tak pernah sepi ... (K&H, 
2014: 352) 
Adat pernikahan di desa Tegal 
Centong cukup berbeda dengan adat di 
masyarakat Jawa pada umumnya, yakni 
pihak perempuanlah yang memulai 
pendekatan kepada pihak laik-laki, seperti 
yang dikutip berikut ini.  
Selain kurang tahu adat (bahwa 
di Centong pihak perempuanlah 
yang memulai pendekatan 
kepada pihak laki-laki), Mahfud 
tak seharusnya diperlakukan 
seburuk itu. (K&H, 2014: 254) 
Tradisi yang terdapat di Desa Tegal 
Centong antara lain, wayang kulit, 
gambyong, selametan, tayuban, campursari 
dan ludruk, seperti yang dikutip berikut ini. 
Dua hari sebelumnya, Cak Ali 
dan kami, murid-murid 
mengajinya, menolak ikut terlibat 
membantu  penyelenggaraan 
tayuban di kuburan. (Itu salah 
satu acara rutin untuk merayakan 
tanggal 1 Syura pada masa itu). 
(K&H, 2014: 45) 
 
Seperti orang selametan, suara 
kami mendengung-dengung, 
dipantulkan oleh suasana 
kuburan yang rimbun. (K&H, 
2014: 116) 
 
Pak Badi, salah satu orang kaya 
di Centong saat itu, sedang 
mengkhitankan anak ketiganya. 
Untuk meramaikannya, ia 
menganggap wayang kulit. 
(K&H, 2014: 186) 
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Kabarnya, beberapa orang yang 
merasa diberkahi dengan hasil 
panen jagung dan palawija 
berlebih bermaksud menggelar 
syukuran sekaligus menanggap 
campursari sebagai hiburan. 
(K&H, 2014: 321) 
 
Jika ceramah telah usai, diselingi 
oleh beberapa lagu dangdut, tiba 
giliran ludruk Kartolo mengantar 
Centong menuju 
tidurnya―meski karena lucu dan 
seru, cerita ludruk sering 
membuat orang-orang yang 
menyimaknya justru memilih 
terjaga. (K&H, 2014: 350) 
Sesuai dengan kebiasaan masyarakat 
yang dikenal religius, keyakinan 
masyarakat Tegal Centong sangat kuat 
terhadap agama Islam walaupun sebagian 
masyarakat masih percaya dengan roh atau 
makhluk halus, seperti yang dikutip berikut 
ini. 
Setelah Gestapu, orang menjadi 
lebih giat dalam beragama, dan 
itu membuat jumlah orang yang 
ke masjid (lama) juga meningkat. 
(K&H, 2014: 124) 
 
Tapi, Lik Manan ternyata baru 
bilang kepada bapaknya saat mau 
menebangnya. Bapaknya 
keberatan. Alasannya persis yang 
diduga: seputar penunggu yang 
marah. Ia juga merasa tidak enak 
dengan orang-orang yang biasa 
memberi sesajen ke pohon 
tersebut. (K&H, 2014: 112) 
Terkait keyakinan masyarakat 
terhadap agama Islam, masyarakat Tegal 
Centong terbagi menjadi dua golongan 
akibat perbedaan pandangan tentang tata 
cara beribadah di antara mereka, yakni 
golongan tradisi Islam Modern 
(Muhammadiyah) dan golongan tradisi 
Islam Tradisional (NU), seperti yang 
dikutip berikut ini. 
Mas Ali pernah bilang bahwa 
kaum pembaharu tidak menyukai 
kitab-kitab salaf. Mereka 
memandang rendahkitab-kitab 
lama dan menyebutnya sebagai 
sumber penyimpangan, 
bid'ah,bahkan menuntun menuju 
jalan kesesatan. Mereka memilih 
untuk kembali sepenuhnya hanya 
kepada Al-Quran. (K&H, 2014: 
167) 
 
Beliau mengabarkan sebuah 
berita gembira dari Centong. 
Diprakarsai para tokoh dan alim 
ulama di sekitar Centong dan 
desa-desa lain di sekitarnya, akan 
digodok satu persiapan untuk 
mendirikan sebuah cabang baru 
Nahdlatul Ulama. (K&H, 2014: 
104-105) 
Adapun pandangan hidup 
masyarakatpada abad ke-20 masih sempit 
karena mengganggap bahwa pendidikan 
tidak begitu penting tetapi seiring 
berkembangnya zaman, pandangan hidup 
hidup mereka menjadi lebih luas, seperti 
yang dikutip berikut ini. 
Sejak awal Mbok'e tidak 
memang tidak begitu 
mendukungku sekolah, apalagi 
menghabiskan banyak uang 
untuk membeli kitab.(K&H, 
2014: 42) 
 
Tentang semakin banyaknya 
anak-anak yang sekolahnya 
lumayan. (K&H, 2014: 12) 
Cara berpikir dan bersikap 
masyarakat Desa Tegal Centong sederhana 
dan kaku terhadap hal-hal baru, seperti 
yang dikutip berikut ini. 
Selama ini, para orang tua hanya 
marah-marah, ambil tindakan 
sendiri-sendiri, tapi tak pernah 
mencoba berembuk dan 
mengambil tindakan bersama 
yang tepat dan tentu saja baik di 
mata masyarakat, untuk 
menghadapi mereka. (K&H, 
2014: 104) 
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Aku gentar membayangkan 
kekeraskepalaan orang-orang 
Centong. (K&H, 2014: 162) 
 
Latar Belakang Sosial Mahfud Ikhwan 
sebagai Pengarang Novel Kambing dan 
Hujan 
Mahfud Ikhwan merupakanseorang 
novelis berbakat yang lahir di Lamongan 
pada 7 Mei 1980. Sejak usia 15 tahun, ia 
telah terbiasa jauh dari rumahnya, yakni di 
Desa Lembor, Brondong, Lamongan, Jawa 
Timur karena merantau ke beberapa 
daerah, namun pada akhirnya memilih 
untuk tinggal di Jomblangan, 
Banguntapan, Yogyakarta. 
Dari hasil wawancara dengan 
Mahfud Ikhwan, diketahui bahwa ia 
memiliki kenangan yang kurang baik di 
daerah asalnya akibat idealisasi yang tidak 
sesuai. Ia memiliki kecenderungan 
intelektual yang kurang dipandang penting 
oleh kalangan petani seperti masyarakat di 
desanya. Oleh karena itu, ia memilih untuk 
tinggal di perantauan dan mulai berkarya, 
salah satunya dengan menulis novel 
Kambing dan Hujan. Karyanya pun ditulis 
untuk menghibur pembaca sekaligus 
menyampaikan kritikan dan mengajak 
pihak-pihak yang berkonflik agar 
menyikapi perbedaan dengan lebih ringan. 
Pengarang bermaksud menyampaikan 
pandangannya bahwa dua organisasi Islam 
(Muhammadiyah dan NU) di Indonesia 
sebenarnya saling bersaing namun sering 
kali diabaikan oleh mayarakat. Pengarang 
ingin masyarakat maupun pembaca novel 
Kambing dan Hujan menjadi lebih peduli 
dengan permasalahan yang terjadi di 
lingkungannya dan menyikapi 
permasalahan tersebut secara bijaksana, 
salah satunya dengan bersikap toleran satu 
sama lain agar tercipta keharmonisan di 
masyarakat. Dengan demikian, diketahui 
bahwa penciptaan novel tersebut 
dilatarbelakangi oleh pengalaman hidup 
pengarangsebagai masyarakat muslimdi 
Desa Lembor, Brondong, Lamongan, Jawa 
Timur. 
Pengarang memiliki cukup 
pemahaman tentang sejarah pekembangan 
Islam di Indonesia, sosiologi masyarakat 
Islam, dan antropologi sosial masyarakat 
Islam di Jawa. Terkait hal itu, pengarang 
menulis novel Kambing dan Hujan 
terinspirasi dari studi yang ditulis oleh 
sejarawan asal Belanda, Jeroen Peeter 
tentang hubungan kaum muda dan kaum 
tua di Palembang tahun 1920-an. 
Kegemaran pengarang terhadap karya-
karya Kuntowijoyo memberikan andil 
dalam penulisan novel Kambing dan 
Hujan. Selain itu, kegemarannya menulis 
ulasan film India pun turut memberikan 
kontribusi dalam penulisan novel tersebut, 
khususnya untuk mengembangkan karakter 
tokoh dan penyelesain konflik dalam 
novel. 
Adapun kaitannya dengan profesi 
pengarang sebagai penulis, editor, dan 
fasilitator dalam Bengkel Menulis Gerakan 
Literasi Indonesia (GLI), ia menyampaikan 
kritikannya terhadap kesenjangan 
teknologi di daerah asal pengarang dengan 
kota lain. Ia menyampaikan keterbatasan 
tentang akses internet di daerah Lamongan 
menghambat aktivitasnya sebagai seorang 
penulis maupun editor terlihat dari 
peralatan hidup yang digambarkan dalam 
novel Kambing dan Hujan. 
 
Tanggapan Pembaca terhadap Novel 
Kambing dan Hujan berdasarkan Latar 
Belakang Sosial Pembaca 
Tanggapan pembaca novel Kambing 
dan Hujan yang telah diwawancarai oleh 
peneliti, mereka menilai novel karya 
Mahfud Ikhwan tersebut merupakan novel 
yang bagus dan menarik untuk dibaca. 
Novel bertema sosial dan konflik agama 
tersebut mengandung nilai-nilai kehidupan 
yang bisa di terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Tanggapan pembaca tentang novel 
tersebut relatif sama, hanya saja tanggapan 
dari Suminingsih, S.Pd. dan Istiqomah, 
S.Pd berdasarkan latar belakang profesinya 
sebagai guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
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mengaitkan penilaian novel tersebut 
dengan bahan ajar dan materi ajar 
pembelajaran apresiasi sastra. Menurut 
pendapat mereka, novel Kambing dan 
Hujan mengandung nilai-nilai pendidikan 
karakter yang bisa diajarkan kepada 
peserta didik. Mereka juga beranggapan 
bahwa novel tersebut sesuai dengan 
perkembangan peserta didik sehingga 
cocok untuk digunakan sebagai bahan ajar 
dalam pembelajaran apresiasi sastra. 
Kaitannya dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam novel Kambing dan 
Hujan, pembaca menemukan nilai sosial, 
nilai moral, nilai agama, dan sebagainya. 
Sementara itu, nilai toleransi di dalam 
novel tersebut sangat dirasakan oleh 
pembaca. Toleransi di dalam novel itu 
dikemas oleh pengarang dalam kisah 
percintaan antara tokoh Miftah dan tokoh 
Fauzia. 
Menurut pendapat pembaca, latar 
sosial dalam novel Kambing dan Hujan 
adalah perbedaan pandangan terhadap 
tradisi Islam Muhammadiyah dan NU 
menimbulkan berbagai konflik di 
masyarakat Desa Tegal Centong, Jawa 
Timur. Konflik yang dikisahkan dalam 
novel memang benar-benar ada dan terjadi 
di masyarakat Indonesia meskipun tidak 
sama persis. Ditambahkan oleh Istiqomah, 
S.Pd., menurut pendapatnya, dua 
organisasi Islam tersebut memang ada di 
Indonesia dan seiring dengan kehidupan di 
masyarakat. Mau tidak mau kondisi seperti 
itu memang harus dihadapi oleh 
masyarakat. Selanjutnya, menurut salah 
satu pelajar dari SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul yang menjadi informan peneliti, 
Ginanjar Habiburahman menyampaikan 
perbedaan pandangan tersebut telah lazim 
terjadi di masyarakat muslim Indonesia. 
Suminingsih, S.Pd. pun menambahkan 
bahwa konflik di dalam novel tersebut 
pada akhirnya dimunculkan pihak ketiga 
untuk mendamaikan dua pihak yang 
berkonflik.  
Fadhilah Althaf Taqy merupakan 
seorang pelajar di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul yang senang membaca. Ia 
berpendapat, pengarang novel Kambing 
dan Hujan ingin menyampaikan perbedaan 
yang ada di masyarakat merupakan suatu 
hal yang saling melengkapi. Begitu pun 
menurut pendapat Hilda Norya Husna, 
seorang mahasiswi Fakultas Teknik di 
Universitas Sebelas Maret. Kambing dan 
hujan merupakan pengibaratan terhadap 
Muhammadiyah dan NU yakni dua 
organisasi Islam yang tidak bisa disatukan. 
Ia juga beranggapan bahwa pengarang 
adalah tokoh Miftah dalam novel Kambing 
dan Hujan. Tokoh Miftah di dalam novel 
tersebut dikisahkan sebagai seorang 
pemuda penganut tradisi Muhammadiyah. 
Jadi, menurut pendapatnya, pengarang 
adalah seorang pria yang menganut tradisi 
Muhammadiyah. Sama dengan pembaca 
yang lain, mereka juga beranggapan bahwa 
pengarang adalah penganut tradisi 
Muhammadiyah. Sesuai kisah di dalam 
novel, pengarang harus hidup dalam 
kondisi seperti itu. Pengarang menulis 
novel Kambing dan Hujan bermaksud 
untuk mencari jawaban atas perasaannya 
dan mencari tahu cara yang tepat untuk 
menyikapi permasalahan tersebut. 
Novel Kambing dan Hujan karya 
Mahfud Ikhwan, memberikan pengaruh 
positif terhadap pembaca karena 
menularkan rasa toleransi dan 
meningkatkan rasa untuk saling 
menghargai terhadap perbedaan yang ada 
di masyarakat, terutama perbedaan dalam 
beragama. Menurut pendapat Suminingsih, 
S.Pd., setelah membaca novel tersebut 
meningkatkan kesadarannya untuk 
bertoleransi sehingga dapat menciptakan 
kerukuran di masyarakat. Begitupun 
Istiqomah, S.Pd., ia lebih mengintrospeksi 
diri agar tidak mengedepankan ideologi 
pribadi. 
 
Nilai Toleransi dalam Novel Kambing 
dan Hujan 
Sebuah novel sarat dengan nilai-
nilai baik nilai moral, nilai kehidupan, 
maupun nilai pendidikan karakter. Fokus 
utama penelti dalam bahasan ini adalah 
nilai pendikan karakter, khususnya nilai 
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toleransi yang terkandung dalam novel 
Kambing dan Hujan karya Mahfud 
Ikhwan. Buchori dan Setyawati (2015: 
370) dalam penelitiannya menyebutkan, 
the character education is a system 
cultivation of character values to the 
school community, which includes 
knowledge, awareness or willpower and 
actions to implement these values, both to 
God (Almighty), ourselves, the others, the 
environment, or nationality, thus becoming 
a perfect man. Terkait pengertian 
pendidikan karakter yang disebutkan oleh 
Buchori dan Setyawati sebagai sistem 
pembinaan nilai karakter untuk menjadikan 
manusia yang sempurna, Majid dan 
Andayani (2012: 12) pun meyampaikan 
pendapatnya. Karakter dapat ditemukan 
dalam sikap-sikap seseorang terhadap 
dirinya, terhadap orang lain, terhadap 
tugas-tugas yang dipercayakan padanya 
dan dalam situasi-situasi yang lainnya. 
Dalam konteks ini, sikap-sikap tersebut 
dapat ditemukan pada tokoh-tokoh cerita 
di dalam novel. 
Berdasarkan hasil analisis nilai 
toleransi yang terkandung dalam novel 
Kambing dan Hujan, ditemukan nilai 
toleransi terhadap pandangan, kebiasaan, 
kelakuan, dan keadaan. Pertama, nilai 
toleransi terhadap pandangan ditunjukkan 
oleh sikap tokoh-tokoh di dalam novel 
tersebut. Antara lain, sikap saling 
menghargai antara Miftah dan Fauzia 
terhadap pandangan tentang tradisi Islam 
yang dijalani oleh masing-masing 
keluarga. Hal serupa ditemukan pada tokoh 
Mat. Ia menghargai Is yang memiliki 
pandangan berbeda dengan dirinya yakni 
pandangan tentang tata cara beribadah. 
Mat tidak pernah menentang pandangan Is 
sebagaimana yang dilakukan tokoh-tokoh 
lainnya. Ia berusaha untuk tetap menjalin 
hubungan baik dengan Is. 
Kedua, nilai toleransi terhadap 
kebiasaan. Hampir setiap orang memiliki 
kebiasaan hidup yang berbeda. Kebiasaan 
yang berbeda antara satu orang dengan 
orang lainnya dapat menimbulkan suatu 
konflik. Akan tetapi, orang yang memiliki 
rasa dan sikap toleransi dapat terhidar dari 
konflik semacam itu. Toleransi terhadap 
kebiasaan dalam novel Kambing dan 
Hujan ditunjukkan oleh sikap tokoh Pak 
Fauzan yaitu meskipun tidak begitu senang 
dengan kebiasaan masyarakat Desa Tegal 
Centong yang merayakan acara pernikahan 
dengan memutar lagu-lagu dangdut, ia 
tidak memaksa mereka untuk 
menghentikannya. Suatu hari ketika acara 
pesta pernikahan anaknya, ia meminta 
kepada petugas untuk memutarkan kaset 
qiraah tetapi petugas tersebut justru 
memutar musik dangdut karena permintaan 
ibu-ibu yang datang ke pesta pernikahan. 
Setelah mengetahui hal itu, Pak Fauzan 
mengalah dan tidak memaksakan 
keinginannya. 
Ketiga, nilai toleransi terhadap 
kelakuan. Kelakuan atau tingkah laku 
adalah sesuatu yang diperbuat oleh 
seseorang. Dalam hal ini, toleransi 
ditunjukkan oleh sikap Mat terhadap Is 
yang memperlakukan kitab-kitab dari 
pndok pesantren. Mat merupakan seorang 
santri pondok pesantren di Jombang 
sehingga ia biasa memperlakukan kitab-
kitab yang dibacanya dengan baik, 
misalnya berwudu terlebih dahulu dan 
memilih tempat yang bersih untuk 
membaca. Sementara itu, Is adalah 
penggembala, meskipun ia gemar 
membaca, ia tidak tahu cara menghargai 
kitab-kitab yang dibacanya. Baginya, kitab 
tersebut sama dengan buku-buku yang lain 
sehingga ia dengan santai membawa dan 
membaca kitab saat menggembala bahkan 
sambil tiduran di ladang. Mat mengetahui 
tingkah laku Is tetapi ia tidak marah 
meskipun tidak berkenan. Ia menegur Is 
dengan hati-hati agar bersikap lebih baik 
terhadap kitab-kitabnya. 
Keempat, nilai toleransi terhadap 
keadaan. Dalam novel Kambing dan 
Hujan, sikap Mat juga menunjukkan 
toleransi terhadap keadaan atau kondisi 
ekonomi Is. Keinginan Is untuk 
melanjutkan belajar di pondok pesantren 
setelah lulus Sekolah Rakyat (SR) terpaksa 
ia lupakan karena tidak punya biaya. Mat 
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berusaha menghibur Is dengan 
meminjamkan kitab-kitabnya yang 
digunakan untuk belajar di pondok 
pesantren. Ia berharap Is merasa senang 
dan tetap memeroleh ilmu pengetahuan 
yang sama dengannya.  
Demikianlah nilai-nilai toleransi 
yang terkandung dalam novel Kambing 
dan Hujan. Nilai-nilai toleransi tersebut 
patut dicontoh dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-sehari. 
 
Relevansi Novel Kambing dan Hujan 
sebagai Materi Ajar di Kelas XII SMA  
Novel Kambing dan Hujan karya 
Mahfud Ikhwan merupakan novel yang 
diadaptasi dari kehidupan nyata sehingga 
kisah yang diangkat oleh pengarang sesuai 
dengan kondisi sosial masyarakat. Dalam 
novel tersebut dikisahkan tentang 
perjuangan, toleransi, persahabatan, 
kesederhanaan, kebiasaan, dan tradisi 
masyarakat desa di Jawa Timur, tepatnya 
di sebuah desa sebelah Utara Pantai Jawa. 
Konflik-konflik yang dikisahkan pun 
menarik dan sesuai dengan kehidupan di 
masyarakat sehingga nilai-nilai yang 
terkandung di dalam novel mudah diterima 
oleh peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru dan peserta didik di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul diketahui bahwa 
pertama, novel Kambing dan Hujan 
mengandung nilai-nilai pendidikan 
karakter khususnya nilai toleransi yang 
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. Kedua, kisah dalam 
novel tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik 
karena kisah percintaannya tidak terlalu 
vulgar dan memberikan pengetahuan 
tentang kondisi sosial masyarakat di 
lingkungan sekitarnya. Ketiga, novel 
dibuat menjadi karya sastra yang popoler 
sehingga kisah dan bahasanya mudah 
untuk dicerna oleh peserta  didik. Keempat, 
terdapat amanat atau pesan positif yang 
disampaikan oleh pengarang secara 
tersirat, baik melalui sikap tokoh maupun 
melalui konflik-konflik yang dimunculkan. 
Berkenaan dengan hasil wawancara 
keempat, amanat atau pesan positif yang 
disampaikan oleh pengarang melalui sikap 
tokoh merupakan bagian dari pendidikan 
karakter. Dalam hal ini, pendidikan 
karakter ditunjukkan oleh sikap-sikap 
positif tokoh yang dapat ditiru dan 
diterapkan oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan 
pendapat Majid dan Andayani (2012: 11) 
dalam pendidikan karakter kebaikan itu 
sering kali dirangkum dalam sederet sifat-
sifat baik. Di samping itu, dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Widyahening dan 
Wardhani (2016: 179-180) yang berjudul 
Literary Works and Character Education 
disebutkan bahwa Character education 
through literary works is only about 
message and advice which is given 
indirectly. Character education can be 
obtained from theme, message, and advises 
in the story.Dengan begitu, ketika peserta 
didik membaca novel Kambing dan Hujan 
mereka juga belajar tentang pendidikan 
karakter yang terkandung di dalam novel 
tersebut. Oleh karena itu, novel Kambing 
dan Hujan layak digunakan dalam 
pembelajaran apresiasi sastra karena telah 
memenuhi syarat materi ajar. 
Adapun kaitannya dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
Kurikulum 2013 edisi revisi tahun 2016, 
novel Kambing dan Hujan dapat 
digunakan untuk mencapai kompetensi 
pembelajaran yang berhubungan dengan 
materi novel di kelas XII, yaitu (1) KD 3.7 
menilai isi dua buku fiksi (kumpulan cerita 
pendek atau kumpulan puisi) dan satu buku 
pengayaan (nonfiksi) yang dibaca, (2)KD 
4.7 menyusun laporan hasil diskusi tentang 
satu topik,(3)KD 3.8 menafsir pandangan 
pengarang terhadap kehidupan dalam 
novel yang dibaca, (4)KD 4.8 menyajikan 
hasil interpretasi terhadap pandangan 
pengarang, (5)KD 3.9 menganalisis isi dan 
kebahasaan novel, (6) KD 4.9 merancang 
novel atau novelet dengan memerhatikan 
isi dan kebahasaan. 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui 
bahwa novel Kambing dan Hujan relevan 
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dengan kompetensi dasar dan materi ajar 
apresiasi sastra. Selain belajar unsur 
kebahasaan, peserta didik juga belajar 
tentang unsur ekstrinsik sekaligus nilai-
nilai pendidikan karakter. Dengan begitu, 
tujuan pembelajaran terkait kompetensi 
afektif, kognitif, dan psikomotorik pada 
peserta didik dapat tercapai. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, dapat diperoleh 
simpulan bahwa melalui kajian sosiologi 
sastra diketahui penulisan novel Kambing 
dan Hujankarya Mahfud Ikhwan 
dilatarbelakangi oleh pengalaman hidup 
pengarang selama tinggal di Lamongan, 
Jawa Timur dan di Banguntapan, 
Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
kesesuaian antara latar sosial yang terdapat 
di dalam novel dan hasil wawancara 
peneliti kepada pengarang. Novel Kambing 
dan Hujan pun memberikan dampak 
positif bagi pembaca karena terdapat nilai-
nilai dan pesan positif yang dapat dicontoh 
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping itu, novel Kambing dan 
Hujan relevan dengan materi ajar apresiasi 
sastra di SMA, khususnya untuk peserta 
didik kelas XII. 
Berdasarkan simpulan di atas, maka 
peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut. Pertama, guru dapat 
memperkenalkan novel Kambing dan 
Hujan kepada peserta didik melalui 
pembelajaran apresiasi sastra karena novel 
tersebut mengandung nilai-nilai 
pendidikan karakter dan sesuai dengan 
perkembangan peserta didik.Kedua, 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
sarana untuk menambah pengetahuan 
peserta didik tentang apresiasi sastra dan 
meningkatkan kemampuan analisis peserta 
didik terhadap karya sastra. Ketiga, pihak 
sekolah dapat menyediakan dan 
memperbarui bahan bacaan sastra yang 
mendukung pembelajaran apresiasi sastra 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Keempat, pembaca dapat meningkatkan 
wawasannya sesuai dengan kisah yang 
digambarkan oleh pengarang. 
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